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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah  untuk Mengetahui : (1) Laju pertumbuhan tanaman 

Krisan sebagai akibat adanya penggunaan Zat penghambat tumbuh. Dan (2)  

konsentrasi Zat penghambat tumbuh yang tepat dalam  menghasilkan Bunga 

Krisan pot yang memiliki masa simpan lebih lama. Metode penelitian yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap  (RAL) dengan 2 faktor perlakuan 

yakni varietas Krisan yakni varietas Red Remix, Reagen Pink, Yellow Puma, 

Giant White dan Giant Yellow dan faktor kedua yakni konsentrasi Zat 

Penghambat tumbuh yakni  konsentrasi 0 ppm, 1500 ppm, 2500 ppm, 3500 ppm, 

4500 ppm dan 5500 ppm yang selanjutnya  terdapat 30 kombinasi Perlakuan 

antara Faktor Pertama dan Faktor Kedua. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan Analisis Ragam (ANOVA) dan bila terjadi perbedaan dilanjutkan 

dengan uji lanjut menggunakan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) dengan 

taraf 5%. Hasil Penelitian menunjukkan  bahwa (1) Zat penghambat tumbuh 

yang diaplikasikan pada tanaman Krisan mampu menekan Laju Pertumbuhan 

tanaman Krisan pada seluruh varietas tanaman dan  (2) Zat penghambat  

tumbuh yang menunjukkan  laju pertumbuhan tanaman terbaik yakni sebesar 

3500 ppm, karena mampu menekan tinggi tanaman Krisan sesuai dengan 

permintaan pasar. 

Kata Kunci : Krisan, Zat Penghambat Tumbuh, Laju Pertumbuhan Tanaman 

 
Pendahuluan 

Krisan merupakan salah satu tanaman 

perdu yang paling banyak dimanfaatkan 

sebagai tanaman hias. Menurut Balai 

Penelitian Tanaman Hias (2018), definisi 

tanaman hias adalah suatu tanaman yang 

mempunyai nilai keindahan baik bentuk, 

warna daun, tajuk maupun bunganya yang 

sering digunakan untuk penghias pekarangan 

dan lain sebagainya. Saat ini Bunga Krisan 

menjadi  salah satu primadona  dunia karena 

memiliki bentuk  dan warna mahkota bunga 

yang beraneka ragam sehingga tampak indah 

untuk digunakan sebagai bunga potong 

(Purwono dkk., 2014).  Berdasarkan Statistics 

of Ornamental Plant In Indonesia  2018, 

Krisan merupakan tanaman bunga potong 

dengan luas panen paling besar pada tahun 

2018, dengan luas lahan produksi bunga 

Krisan sebesar  1.110,52 Hektar dan jumlah 

produksi panen mencapai 488.176.610 tangkai 

(Badan Pusat Statistik, 2018) 

Sebagai bunga hias potong, Krisan 

memiliki keterbatasan yakni mudah layu dan 

mudah rusak sehingga tidak lagi tampak 

indah. Keterbatasan ini diperparah dengan 

tingkat pengetahuan petani bunga krisan 

dalam hal pengemasan dan pengiriman saat 

akan didistribusikan dalam kondisi segar di 

berbagai pasar.  Menurut Liptan (2009), 

sebagai bunga hias potong, Krisan hanya 

memiliki masa simpan yang pendek yakni 

sekitar 5 sampai dengan 7 hari. Berbagai 

penelitian telah dilakukan dalam upaya 

meningkatkan masa simpan bunga Krisan 

yang telah dipanen diantaranya menggunakan 

zat penghambat tumbuh.  

Zat Penghambat tumbuh merupakan 

suatu bahan yang digunakan untuk menekan 

pertumbuhan tanaman melalui penghambatan 

aktivitas fisiologis yang ada pada organ organ 

tanaman (Abrol.,dkk, 2018). Penggunaan Zat 

Penghambat tumbuh pada suatu tanaman 

disinyalir dapat menekan aktivitas fisiologis 

hormon pertumbuhan tanaman sehingga 

nantinya jaringan tanaman menjadi lebih tebal 

(Uzunova, 2000) ....sebut sumbernya).. Salah 

satu Zat penghambat tumbuh yang banyak 
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Penyemaian 
Bibit Krisan 

di pot tray 

Pindah Tanam Bibit 

Krisan umur 2MST 

Aplikasi zat 

Penghambat 

Tumbuh umur 5 

Disbudding calon bakal 

bunga Krisan umur 9 MST 

Pengamatan Penelitian 

Pertumbuhan Tanaman 

Penyungkupan Tanaman Krisan 

umur 12 MST 

Panen dan Pengamatan secara 

Destruktif 

Laju Pertumbuhan Tanaman  

(g hari -1 cm -1) 

 

W2 – W1       ×         1 

     T2 – T1                   GA 

digunakan pada tanaman hias Krisan adalah 

Daminozide. Penggunaan zat penghambat 

tumbuh pada penelitian ini menjadi suatu 

upaya peningkatan masa simpan bunga Krisan 

dengan membentuk keragaan tanaman Krisan 

pot.  

Penggunaan Zat penghambat tumbuh 

dalam upaya untuk membentuk keragaan 

tanaman krisan pot telah banyak dilakukan 

oleh beberapa peneliti. Hasil Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan 

Daminozide dan Paclobutrazol sebagai zat 

penghambat tumbuh mampu mempercepat 

induksi pembungaan, menekan tinggi tanaman 

tanpa mengurangi diameter mahkota bunga 

Krisan (Abrol, 2018). Penelitian sebelumnya 

yang memberikan perlakuan  kombinasi 

antara panjang hari yang berbeda dan zat 

penghambat tumbuh pada tanaman Krisan 

menunjukkan bahwa terjadi penurunan 

panjang tangkai dan bobot kering total 

tanaman Krisan namun terjadi peningkatan 

lebar diameter batang tanaman seiring dengan 

meningkatnya konsentrasi Daminozide yang 

diaplikasikan sebagai zat penghambat tumbuh 

(Kazas, 2010) 

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk 

Mengetahui Laju pertumbuhan tanaman 

Krisan sebagai akibat adanya penggunaan Zat 

penghambat tumbuh. Dan (2) Untuk 

mengetahui konsentrasi Zat penghambat 

tumbuh yang tepat dalam menghasilkan 

Bunga Krisan pot yang memiliki masa simpan 

lebih lama 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di areal 

persawahan di desa OlehSari, Taman Suruh 

Kabupaten Banyuwangi dengan ketinggian 

480 m di atas permukaan laut dengan suhu 

harian 22-26 o C. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan April hingga September 2019. 

Bahan yang digunakan adalah Bibit Tanaman 

Krisan varietas Red Remix, Reagen Pink, 

Yellow Puma, Giant White dan Giant Yellow 

dan Zat Penghambat tumbuh Daminozide 

Alat-alat yang digunakan adalah alat 

pertanian, alat tulis, mistar, jangka sorong, lup,  

oven merk Memmert, Photosynthetic Analizer 

LI-6400 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 2 

faktor perlakuan yakni varietas Krisan yakni 

varietas Red Remix, Reagen Pink, Yellow 

Puma, Giant White dan Giant Yellow  dan 

konsentrasi Zat Penghambat tumbuh dengan 

konsentrasi 0 ppm, 1500 ppm, 2500 ppm, 3500 

ppm, 4500 ppm dan 5500 ppm. Terdapat 30 

Kombinasi perlakuan dengan menggabungkan 

faktor pertama dan faktor kedua. Selanjutnya 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

Analisis Ragam (ANOVA) dan bila terjadi 

perbedaan dilanjutkan dengan uji lanjut 

menggunakan uji Duncan Multiple Range Test 

(DMRT) dengan taraf 5%.  

Alur Pelaksanaan Penelitian dapat 

dilihat pada Gambar dibawah ini :  

 

                                                                                   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Penelitian 
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Parameter yang diamati pada penelitian ini 

adalah tinggi tanaman, Bobot Kering total 

tanaman dan Laju Pertumbuhan tanaman pada 

seleuruh varietas Krisan dengan adanya 

penambahan Zat Penghambat tumbuh pada 

masing masing konsentrasi. 

 

Hasil dan Pembahasan   

Penggunaan Zat penghambat tumbuh 

memberikan pengaruh pada tinggi tanaman 

Krisan. Penurunan tinggi tanaman Krisan 

seiring dengan  peningkatan Zat penghambat 

Tumbuh  dapat dilihat pada Tabel dibawah ini:  

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Krisan (saat Panen  dengan Adanya Interaksi  Antara 

Perlakuan Konsentrasi Zat Penghambat Tumbuh Dan Varietas Krisan  

 

Perlakuan Varietas Tanaman Krisan    

Konsentrasi 

Zat 

Penghambat 

Tumbuh 

Red 

Remix   

Reagen 

Pink   

Yellow 

Puma   

Giant 

White   

Giant 

Yellow   

0 ppm 41.61 hi 54.43 l 40.27 gh 43.07 ij 48.17 k 

1500 ppm 32.30 d 44.57 j 33.93 e 40.30 gh 39.23 g 

2500 ppm 28.94 c 41.30 hi 32.00 d 39.10 g 35.20 f 

3500 ppm 25.87 b 42.63 i 29.73 c 31.47 d 31.27 d 

4500 ppm 26.02 b 32.90 de 28.80 c 29.37 c 27.60 bc 

5500 ppm 27.56 bc 29.23 c 27.20 bc 27.27 bc 24.20 a 

Keterangan: Nilai pada baris dan kolom yang sama yang diikuti oleh huruf  yang 

berbeda menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf  5%. 

 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terjadi 

perbedaan yang nyata terhadap rata rata tinggi 

tanaman pada seluruh Varietas Krisan dengan 

adanya Zat Penghambat Tumbuh. Rata-rata 

Tinggi tanaman Krisan tanpa adanya zat 

penghambat tumbuh adalah sebesar 40 hingga 

54 cm namun menurun 15 hingga 33% dengan 

adanya penambahan zat penghambat tumbuh 

sebesar 1500 ppm. Respon penurunan  tinggi 

tanaman tertinggi ditunjukkan pada varietas 

Reagen Pink yakni sebesar 46,2% saat 

konsentrasi Zat penghambat tumbuh dinaikkan 

hingga 5500 ppm. 

Pola Penurunan Tinggi tanaman Krisan seiring 

dengan  peningkatan Zat penghambat Tumbuh  

dapat dilihat pada Gambar dibawah ini:   

 

 
 

Gambar 2.  Tinggi Tanaman Krisan dengan Peningkatan Konsentrasi Zat Penghambat Tumbuh 
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Zat penghambat tumbuh berupa daminozide 

mampu menekan pertumbuhan tinggi tanaman 

Krisan pada semua varietas. Mutmainah 

(2018) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa Zat penghambat tumbuh berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah bunga 

dan diameter mahkota bunga Krisan. Zat 

penghambat tumbuh mampu menekan 

pertumbuhan tinggi tanaman dengan cara 

menghambat biosintesis Gibberellin Acid 

(GA)  aktif. Penurunanan aktivitas 

pertumbuhan tanaman merupakan hasil dari 

aktivitas biologis yang lebih rendah pada GA1 

dan GA8 namun meningkat konsentrasinya 

pada GA20 dan bentuk GA lainnya yang 

merupakan prekursor awal pembentukan GA1 

sebagai GA yang tidak aktif  pada tanaman. 

(Hughes., dkk, 2004) 

Zat Penghambat tumbuh juga berpengaruh 

nyata terhadap Bobot Kering tanaman Krisan. 

Tabel Bobot Kering Tanaman Krisan dengan 

adanya peningkatan Zat Penghambat tumbuh 

dapat dilihat pada Tabel  dibawah ini: 

 

Tabel 2. Rata-Rata Bobot Kering Total Tanaman (g) Krisan dengan Adanya Interaksi Konsentrasi 

Zat Penghambat Tumbuh dan Varietas Krisan 

Perlakuan Varietas Tanaman Krisan 

Konsentrasi 

Zat 

penghambat 

Tumbuh 

Red 

Remix 

Reagen 

Pink Yellow Puma Giant White 

Giant 

Yellow 

0 ppm 15.40 ij 18.40 def 13.37 kl 21.05 a 20.57 ab 

1500 ppm 14.39 jkl 18.17 ef 12.90 lm 20.60 ab 19.47 bcde 

2500 ppm 14.42 jk 17.63 fgh 12.12 lm 20.43 abc 19.17 bcdef 

3500 ppm 13.79 kl 18.92 cdef 11.61 mn 19.71 abcde 18.53 cdef 

4500 ppm 16.33 ghi 16.40 ghi 11.18 mn 19.86 abcd 17.67 fg 

5500 ppm 15.71 ij 15.73 ij 10.61 n 19.37 bcde 16.17 hi 

Keterangan: Nilai pada baris dan kolom yang sama yang diikuti oleh huruf  yang 

berbeda menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf  5% 

    
Hasil penelitian menunjukkan terjadinya 

penurunan Bobot Kering total tanaman Krisan 

semua varietas  pada saat panen seiring dengan 

peningkatan konsentrasi zat penghambat 

tumbuh. Rata-rata Penurunan Bobot Kering 

total tanaman pada seluruh varietas tanaman 

Krisan adalah sebesar 5 hingga 10 % seiring 

dengan peningkatan konsentrasi Zat 

Penghambat tumbuh.  Penurunan Bobot kering 

total tanaman ini sesuai dengan penurunan 

tinggi tanaman akibat GA yang tidak aktif, 

sehingga terjadinya penekanan terhadap 

aktivitas dominansi apikal pada tanaman. 

Lienargo, dkk (2014) menjelaskan bahwa pada 

saat hormon gibberellin dihambat aktivitasnya, 

maka sel pada tanaman terus membelah namun 

tidak memanjang. Sehingga akan berpengaruh 

terhadap bobot kering tanaman pada saat 

panen.  

Penekanan terhadap tinggi tanaman dan bobot 

kering total tanaman Krisan akibat 

meningkatnya konsentrasi Zat Penghambat 

Tumbuh juga berdampak pada laju 

Pertumbuhan Tanaman Krisan. Mengenai Laju 

Pertumbuhan Tanaman Krisan dengan adanya 

peningkatan konsentrasi Daminozide ini dapat 

dilihat pada Tabel 3 dibawah ini : 
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Tabel 3. Rata-Rata Laju Pertumbuhan Tanaman Krisan (g/hari/cm) dengan Adanya Interaksi 

Konsentrasi Daminozide dan varietas Krisan 

Perlakuan Varietas Tanaman Krisan  

Konsentrasi 

Zat 

Penghambat 

Tumbuh 

Red 

Remix 

Reagen 

Pink Yellow Puma 

Giant 

White 

Giant 

Yellow 

0 ppm 2.58 defg 3.45 b 3.00 bcd 4.07 a 4.24 a 

1500 ppm 2.21 efgh 3.04 bcd 2.47 defgh 2.68 def 3.32 bc 

2500 ppm 2.07 fghi 2.27 efgh 1.56 ijk 2.01 ghi 2.88 cde 

3500 ppm 1.87 hi 1.90 hi 1.15 jkl 1.91 hi 2.55 defg 

4500 ppm 1.62 hijk 1.66 hij 1.04 kl 1.51 ijk 2.17 fghi 

5500 ppm 1.29 jk 1.11 jkl 0.71 l 1.18 jkl 1.91 hi 

Keterangan: Nilai pada baris dan kolom yang sama yang diikuti oleh huruf  yang 

berbeda menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf  5%. 

 
Hasil Penelitian menunjukkan terjadinya 

perbedaan yang nyata pada rata rata Laju 

Pertumbuhan Tanaman Krisan. Perbedaan 

yang signifikan pada  laju pertumbuhan 

tanaman di tunjukkan pada varietas Red 

Remix,Reagen Pink dan Yellow Puma dengan  

peningkatan konsentrasi zat penghambat 

tumbuh sebesar 3500 ppm. Sedangkan pada 

varietas Giant White dan Giant Yellow, 

penambaan Zat Penghambat tumbuh sebesar 

1500 ppm sudah mampu menurunkan Laju 

Pertumbuhan Tanaman secara signifikan. Pola 

Penurunan Laju Pertumbuhan Tanaman Krisan 

dengan adanya Penambahan Zat Penghambat 

Tumbuh dapat dilihat pada Gambar dibawah 

ini : 

 

 
Gambar 3.  Laju Pertumbuhan Tanaman  Krisan dengan adanya Peningkatan Zat Penghambat 

Tumbuh  
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Dari Grafik diatas dapat diketahui bahwa 

Peningkatan konsentrasi zat penghambat 

tumbuh sebesar 1500 ppm mampu 

menurunkan rata rata laju pertumbuhan 

tanaman sebesar 21,7 % pada tanaman Krisan 

varietas Red Remix. Penurunan laju 

Pertumbuhan tanaman tertinggi ditunjukkan 

pada tanaman Krisan varietas Reagent Pink 

yakni sebesar 69,8 % bila dibandingkan tanpa 

penambahan Zat Penghambat Tumbuh. Hal ini 

menunjukkan Laju Pertumbuhan tanaman 

tidak hanya dipengaruhi oleh peningkatan 

konsentrasi Zat Penghambat tumbuh namun 

juga tingkat sensivitas pada masing masing 

varietas tanaman Krisan. Hal ini didukung 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Paul (2018) yang menyatakan bahwa varietas 

tanaman jagung berpengaruh terhadap 

tingginya laju Pertumbuhan tanaman sebagai 

akibat dari perbedaan sensivitas masing 

masing genetis varietas tanaman.  

 

Penutup 

Kesimpulan 

Dari Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa  

1. ZPT berupa daminozide mampu menekan 

pertumbuhan tinggi tanaman Krisan pada 

semua varietas. Peningkatan konsentrasi 

ZPT sebesar 5500 ppm dapat menekan 

pertumbuhan tinggi tanaman rata rata  38,4 

% pada seluruh varietas tanaman..  

2. Konsentrasi ZPT yang menunjukkan laju 

pertumbuhan tanaman terbaik yakni sebesar 

3500 ppm, yang mampu menekan tinggi 

tanaman sesuai dengan permintaan pasar 

sebagai Krisan pot. 

Saran   

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan 

menggunakan berbagai macam zat 

penghambat tumbuh yang mampu menekan 

tinggi dan laju pertumbuhan tanaman  Krisan 

sehingga mampu menghasilkan tanaman 

Krisan pot yang sesuai dengan keinginan 

pasar.  
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